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Abstrak 
Latar Belakang: Seiring perkembangan dan perjalanan penyakit Covid -19 terjadi penurunan 
antibody  yang dimiliki oleh tubuh  terhadap resiko infeksi virus penyebab covid -19, pada 
penduduk  yang sudah mendapatkan vaksin Covid -19 primer ( I dan II) atau belum pernah 
mendapatkan sama sekali. Resiko ini semakin meningkat seiring  dengan adanya mutasi virus Sars-
cov-2( virus penyebab covid -19) dengan beragam varian virus  yang ditemukan. Pernyataan 
Kepala Badan POM  berdasarkan hasil penelitian menujukan bahwa setelah 3-6 bulan seseorang 
menerima vaksin dosis I dan II dengan semua jenis vaksin Covid-19, kadar antibodinya mengalami 
penurunan secara signifikan sampai dibawah 30%. Vaksin booster perlu dilakukan untuk 
meningkatkan antibodi yang berkurang selama 3-6 bulan terakhir. Tujuan: Percepatan pencapaian 
target vaksinasi booster pemerintah kotamadya Semarang . Metode pelaksanaan : Melakukan 
koordinasi dengan Dinas Kesehatan kota semarang mulai dari pemetaan, penyusunan perencanaan 
kegiatan , Pelaksanaan dan evaluasi kegiatan. Dalam Pelaksanaan terlibat dalam  tim screening dan  
vaksinator . Populasi dalam pengabdian masyarakat ini adalah seluruh warga kota semarang yang 
telah melalukan vasinasi primer Covid-19 ( I dan II) atau belum sama sekali mendapat vaksin . Hasil 
Pengabdian masyarakat : Pelaksanaan kordinasi semua tahap kegiatan dapat dilakasanakan sesuai 
rencana , target sasaran pengujung 2000 warga kota semarang tercapai dengan 3 meja vaksinator 
dan 1 meja koordinasi.  
Kata Kunci : Booster , Kekebalan, Masa Perlindungan  

 
Abstract 

Background: Along with the development and course of the Covid-19 disease, there is a decrease in the 
body's antibodies against the risk of infection with the virus that causes COVID-19, in residents who 
have received the primary Covid-19 vaccine or have never received it at all. This risk is increasing 
along with the mutation of the Sars-cov-2 virus (the virus that causes covid -19) with various variants 
of the virus found (Sari et al, 2020). vaccine doses I and II with all types of Covid-19 vaccines, antibody 
levels decreased significantly to below 30%. A booster vaccine needs to be done to increase the 
antibodies that have been reduced for the last 3-6 months (Bestari, 2022). Objective: Accelerate the 
achievement of the booster vaccination target of the Semarang municipal government. 
Implementation method: Coordinate with the Semarang City Health Office starting from mapping, 
preparing activity plans, implementing and evaluating activities. In Implementation involved in the 
screening team and vaccinators. The population in this community service is all residents of the city of 
Semarang who have undergone primary vaccination for Covid-19 (1 and 2) or have not received the 
vaccine at all. Community Service Results: The implementation of coordination of all stages of 
activities can be carried out according to the plan, the target of the end of 2000 Semarang citizens is 
achieved with 3 vaccinator tables and 1 coordination table. 
Keywords: Booster, Immunity, Protection Period 

 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

                 Covid-19 adalah jenis virus Single Stranded RNA dimana virus ini berasal 
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dari kelompok Coronaviride dengan ukuran diameter 80 sampai 120 nm, 

terdiri dari 4 tipe diantaranya α-CoV, ß-CoV,σ- CoV, dan ɣ-CoV. Diduga sekitar 

35% dari coronavirus ini dibawa oleh host natural yakni hewan kelelawar, 

dimana hewan ini di dalamnya membawa setidaknya satu dosin virus yang 

teridentifikasi sejauh ini 1. Pada umumnya Semua virus bermutasi sepanjang 

waktu , virus RNA adalah salah satu virus yang memiliki tingkat mutasi yang 

sangat  tinggi hingga mencapai satu juta kali daripada inang (host). Tingginya 

tingkat mutasi, sehingga berhubungan sangat erat dengan peningkatan 

virulensi ( tingkat keganasan)   serta kemampuan virus berevolusi. 

       Demikian Virus Sars-CoV-2 yang menjadi penyebab Covid-19 sekarang 

mengalami mutasi kedalam jenis varian B.1.1.529 atau  lebih dikenal dengan 

varian Omicron oleh masyarakat , dimana sebelumnya muncul mutase varian 

delta denga tingkat virulensi yang tinggi. Varian Omicron ditemukan pertama 

kali tanggal 24 November 2021 di kawasan Afrika Selatan dan menyebar 

sangat pesat ke negara Negra lainnya termasuk Indonesia . Varian Omikron 

merupakan varian yang harus diwaspadai oleh semua pihak . Hasil riset 

membuktikan, adanya peningkatan risiko infeksi berulang yang terjadi akibat  

varian ini. 

               Angka kasus Covid-19 di seluruh dunia telah mencapai 416.514.052 

(41,6%) orang, di mana jumlah orang yang meninggal sebanyak 5.863.424 

(58,6%) dan yang masih di rawat atau yang terkonfirmasi positif Covid-19 

berkisar 70.965.006 (71,9%) orang, hingga pasien yang dinyatakan sembuh 

sebanyak 339.685.622 (33,9%) orang. H a l  i n i  d i l a p o r k a n  o l e h  WHO 

(World Health Organization) pada bulan Februari  2022. 

      Menurut Kemeskes RI, ( 2021) Indonesia pada tahun 2022 jumlah kasus 

Covid-19  jumlah yang terkonfimasi Covid-19 mencapai sekitar 5.878.910 

(58,6%) orang. Jumlah penduduk yang meninggal dunia sebanyak 151.951 

(2,5%) orang. Jumlah  dinyatakan sembuh mencapai sekitar 5.369.579 

(53,7%) orang.  

         Tingginya angka kasus angka kejadian dan angka kematian maka 

pemerintah membuat kebijakan  untuk pencegahan Covid-19. Kebijakan yang 

ditetapkan adalah   menerapkan disiplin protokol kesehatan juga harus 

melakukan vaksinasi. 

         Vaksinasi COVID-19 bertujuan untuk mengurangi transmisi/penularan 

COVID-19, menurunkan angka kesakitan dan kematian akibat COVID-19, 

mencapai kekebalan kelompok di masyarakat (herd immunity) dan 

melindungi masyarakat dari COVID-19 agar tetap produktif secara sosial dan 

ekonomi. Kekebalan kelompok hanya dapat terbentuk apabila cakupan 

vaksinasi tinggi dan merata di seluruh wilayah. Upaya pencegahan melalui 

pemberian program vaksinasi jika dinilai dari sisi ekonomi, akan jauh lebih 

hemat  biaya, apabila dibandingkan dengan upaya pengobatan. 
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        Penggunaan vaksin bertujuan untuk mengurangi dampak buruk dari 

infeksi virus yang terjadi. Hal ini dapat terjadi karena sistem tubuh sudah 

mengenali virus terlebih dahulu sehingga respons tubuh terhadap infeksi 

virus akan lebih cepat. Perbedaan mendasar pembentukan antibodi dengan 

vaksinasi dan infeksi virus secara alami yaitu pada pengawasan dan kontrol 

yang ketat dalam pemberian vaksinasi. Tujuan utama vaksin adalah 

pembentukan herd immunity. Anak-anak maupun remaja juga termasuk 

kelompok yang rentan terkena Covid-19. Adanya mutasi Covid-19 varian delta 

menyebabkan tingkat risiko penularan Covid-19 meningkat. Beberapa 

penelitian membuktikan bahwa efektivitas pemberian vaksin Covid-19 

mengalami penurunan sebesar 80% terhadap infeksi yang disebabkan oleh 

variasi Omicron(5). Pasca penyuntikan dari pemberian vaksinasi dosis 

lanjutan (booster) vaksin Pfizer menunjukkan efektivitas sebesar 93% pada 

varian Delta dan 75% pada varian Omicron. 

          Kepala Badan POM mengatakan berdasarkan hasil penelitian 

menujukan bahwa setelah 3-6 bulan seseorang menerima vaksin dosis I dan 

II dengan semua jenis vaksin Covid-19, kadar antibodinya mengalami 

penurunan secara signifikan sampai dibawah 30%. Vaksin booster perlu 

dilakukan untuk meningkatkan antibodi yang berkurang selama 3-6 bulan 

terakhir.  

B. Tujuan 

Tujuan pengabmas adalah Percepatan pencapaian target vaksinasi booster 

pemerintah kotamadya Semarang  

 

C. Metode 

       Populasi dalam pengabdian masyarakat ini adalah seluruh warga kota 

semarang yang telah melalukan vasinasi primer Covid-19 ( I dan II) atau 

belum sama sekali mendapat vaksin. Tujuannya adalah Percepatan 

pencapaian target vaksinasi booster pemerintah kotamadya Semarang. 

Kegiatan terpusat di Hotel Tentrem Kota Semarang 

Pelasanaaan kegiatan Koordinasi diuraikan sebagai berikut:  

1. Pada tanggal 20 Februari  2022 Universitas diundang rapat untuk 

membahas teknis pelaksanaan Booster dengan melibatkan institusi 

Lembaga Pendidikan kesehatan. Hasil koordinasi melibatkan 5 lembaga 

Pendidikan Kesehatan di kota Semarang termasuk Universitas Karya 

Husada Semarang.  

2. Tim pengabmas melakukan koordinasi dengan penanggung jawab 

vaksinator untuk kegiatan pelaksanaan kegiatan terkait serta pembagian 

tim dalam kegiatan tersebut . dengan hasil penjawalan sebagai berikut 

Selanjutnya pihak Koordinator Universitas Karya Husada Semarang 
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berkoordinasi dengan tim kegiatan vaksinator Dinas Kesehatan Kota 

Semarang .  

3. Kegiatan Pengabdian Masyarakat dengan topik “ vaksinasi booster 

meningkatkan imunitas dan memperpanjang kekebalan tubuh “ 

dilaksanakan  di hotel Tentrem Semarang . Adapun uraian kegiatan adalah 

sebagai berikut: 

Gambar 1: Jadwal Kegiatan : vaksinasi Booster 

 

 

Adapun Kegiatan Pelaksanaan vaksinasi Boster sebagai berikut: 

1. Brieving kegiatan yang akan dilaksanakan  

Pada pukul 08.00 – 08.30 kegiatan dimulai dengan 

mengadakan brieving tentang teknis pelaksanaaan kegiatan yang 

terdiri pengaturan  setting tempat dan pembagian jenis vaksin, 

penjelasan pengoplosan obat dan dosis sesuai jenis vaksin yang 

digunakan, serta pembagian tim dalam masing-masing jenis 
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vaksin, serta Teknik  registrasi. Kegiatan briefing dipimping olek 

ketua kegiatan dari dinas Kesehatan kota semarang.  

2. Persiapan alat dan tempat 

Seting tempat dan alat dibagi menjadi 3 tim  , kegiatan 

masing masing  tim adalah  menyiapkan presensi, mengambil 

dosis obat dan pengaturan alat- alat kegiatan pelasanaan  yang di 

setting untuk memudahkan kerja tim  

3.  Pelaksanaan kegiatan  

Tim vaksinasi dibagi peran yaitu mengambil dosis obat, 

mendokumentasikan dan melakukan vaksinasi serta 

mengarahkan untuk kegiatan observasi . Kegiatan ini dilakukan 

agar pelayanan kegiatan vaksinasi bisa berjalan dengan cepat , 

aman dan tetap memperhatikan protocol Kesehatan bagi petugas 

dan masyarakat. 

4. Observasi efek samping vaksinasi Booster 

Kegiaatan ini adalah rangkaian kegiatan vaksin yang diawali 

dengan skrening kesehatan dilakukan di pintu masuk yang 

dilakukan oleh petugas Kesehatan dibantu mahasiswa , vaksinasi, 

dokumentasi oleh tim IT Dinas Kesehatan Kota Semarang  dan 

observasi efek samping  vaksinasi. Semua petugas diwajibkan 

memberikan arahan dan edukasi tentang efeks amping vaksinasi 

dan melakukan pengawasan kepada masyakat di lobi 

pengawasan.  

5. Penutup  

Kegiatan penutup diisi dengan brieving akhir tentang 

kendala dan solusi untuk kegiatan kegiatan terkait selanjutnya, 

presensi kehadiran petugas, ibadah dan makan siang. 

Pengabdian masyarakat ini dalam bentuk bantuan sumber 

daya manusia melalui Kerjasama dinas Kesehatan kota semarang 

dengan Lembaga Pendidikan yang berada di wilayah kota 

Semarang. Sumber daya manusia bidang Kesehatan yang memiliki 

surat tanda registrasi (STR) yang masih berlaku pada bulan dan 

tahun pelaksaan kegiatan vaksinasi digunakan sebagai bukti 

kompetensi yang wajib dipenuhi. Program Kegiatan vaksinasi 

menjadi tanggung jawab penuh dari tim Dinas Kesehatan 

Semarang, koordinasi pelaksanaan juga dibawah pengawasan tim 

tersebut 
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HASIL  DAN PEMBAHASAN 

        Program vaksinasi Booster Covid-19 pemerintah kota Madya Semarang 

sebagai bagian program pemerintah untuk mengurangi jumlah angka kejadian dan 

angka kematian akibat terinveksi Virus Covid-19. Dukungan pemerintah 

mempunyai andil penting didalam mempengaruhi keputusan tenaga kesehatan 

untuk mau melakukan vaksinasi Covid-19 dosis lanjutan (booster). Hal ini tertuang 

di dalam Surat Edaran Nomor : HK.02.02/II/252/2022 tentang vaksinasi Covid-19 

Dosis Lanjutan (booster) dalam rangka memeperbaiki efektivitas vaksin yang telah 

menurun dan mempertahankan kekebalan serta memperpanjang masa 

perlindungan bagi tenaga kesehatan Indonesia. Bentuk dukungan pemerintah yaitu 

pendistribusian vaksin booster keseleruh wilayah di Indonesia dan pemerintah 

mensubsidi pembiaaan dalam artian pemerintah memberikan secara gratis kepada 

tenaga Kesehatan dan dikembangkan secara bertahap untuk seluruh masyarakat 

Indonesia .  

           Penerapan beragam kebijakan yang diambil oleh pemerintah Indonesia, tidak 

terlepas dari laporan yang masuk terkait infeksi covid-19 (Satgas Covid Indonesia, 

2022). Satuan Gugus Tugas Penanganan Covid-19 Indonesia melaporkan jumlah 

kasus aktif covid-19 di Indonesia mencapai 61.718 kasus (1.42%), penambahan 

kasus positif covid-19 sebanyak 4.343.185 kasus (+12.422 kasus), jumlah kasus 

sembuh sebanyak 4.137.164 kasus (95.26%) dan jumlah kasus meninggal akibat 

covid-19 sebanyak 144.303 kasus (3.32%). Untuk kasus covid-19 dunia dilaporkan 

jumlah kasus aktif sebanyak 19.48%, kasus sembuh sebanyak 79.01% dan jumlah 

kasus meninggal sebanyak 1.51%. Hasil studi pendahuluan yang dilakukan peneliti 

kepada beberapa masyarakat yang belum mendapatkan vaksin booster covid-19 

ditemukan beragam alasan yang mendasari dan sebagai pembenar bagi mereka 

untuk tidak melakukan vaksin booster covid-19 (Alfianur, 2021). 

          Angka kunjungan sejumlah 2000 peserta vaksinasi Booster dan vaksinasi 

primer dalam setiap kegiatan dengan 3 meja palayan dan 1 meja koordinasi .    

Capaian vaksinasi Booster di kota semarang , Jawa Tengah Hingga 1 Agustus 

2022dengan angka 53,1% dari 80% yang ditargetkan . Peningkatan target ini 

bertujuan untuk mencegah lonjakan kasus Covid-19 baik baru ataupun serangan 

berulang.  

 Pengetahuan merupakan domain penting didalam terbentuknya sebuah 

perilaku. Pengetahuan merupakan hasil dari keingintahuan melalui proses sensori 

terutama pada mata dan telinga terhadap objek tertentu.Pemahaman masyarakat 

tentang manfaat , tujuan , efek samping dari vaksinasi booster perlu dengan intens 

dilasakan guna meningkatkan pemahaman masyarakat. Apierre menyatakan 

bahwa sikap merupakan pola perilaku, tendensi atau kesiapan antisipatif untuk 

menyesuaikan diri atau dalam kata lain merupakan tanggap terhadap stimulus 

yang diberikan. Salah satu faktor yang berhubungan dengan sikap individu 

terhadap stimulus yang diberikan adalah pengetahuan (Aini & Purwasari, 2021). 
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Pengetahuan tentang covid-19 dan vaksin covid-19 (primer dan booster) penting 

untuk menjadi perhatian. Hal ini dikarenakan pengetahuan memadai yang dimiliki 

individu terkait dengan sesuatu hal terutama hal yang baru, akan mendorong 

individu untuk bersikap positif terkait dengan sesuatu hal yang baru tersebut. 

Pengetahuan memadai yang dimiliki individu tentang vaksin booster covid-19 

secara tidak langsung akan menjadikan individu mencoba melakukan analisis 

mengenai dampak positif dan negatif yang dapat dirasakan dan dialami oleh 

individu. Ketika individu cenderung memiliki analisis positif mengenai vaksin 

booster covid-19, individu akan menunjukkan respon positif terhadap vaksin 

booster covid-19 yang ditunjukkan dengan berupaya mendapatkan informasi 

terkait vaksin booster covid-19 dan tidak menolak untuk berpartisipasi dalam 

program vaksinasi booster covid-19.   

Sikap individu terkait program vaksinasi booster covid-19 merupakan 

kecenderungan yang dimiliki seseorang untuk mereaksikan diri terhadap program 

vaksinasi booster covid-19 yang digagas oleh pemerintah. Penerimaan, penolakan, 

dukungan ataupun menyikapi dengan acuh tidak acuh adalah reaksi yang dapat 

muncul sebagai bentuk sikap dari individu. Hal ini melibatkan emosi yang dimiliki 

oleh individu itu sendiri .  

             

  

KESIMPULAN  

Kegiatan Program Vaksinasi Booster perlu melibatkan Institusi Pendidikan 

Kesehatan setempat.  Untuk mencapai target sasaran yang dibuat, perlu dilakukan  

Koordinasi kegiatan yang dilakukan secara efektif,  sehingga  target sasaran 

pengujung 2000 warga kota semarang tercapai dengan 3 meja vaksinator dan 1 

meja koordinasi.  

Gambar 2: Kegiatan vaksinator 
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